
Jurnal Penelitian Nusantara 
      Volume 2 ; Nomor 7 ; Juli 2026 ; Page 1238-1247   
      Doi : https://doi.org/10.59435/menulis.v2i7.1431 

Website : https://jurnal.padangtekno.web.id/index.php/menulis 
 E-ISSN : 3088-988X 

Page - 1238 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

  

Kebaya Janggan Dalam Busana Kontemporer Dengan Teknik Sibori    
 

Jumatul Maitirta1, Desi Trisnawati2, Novina Yeni Fatrina3 , Fendi Novrian4 
 

1 Progra Studi Desain Mode, Fakultas Seni Rupa dan Desain , Institut Seni Indonesia Padangpanjang, Jl. Bahder Johan,  
Guguk Malintang, Kec. Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang, Sumatra Barat 27128 

1jumatultirta@email.com, 2desiant35@email.com 3novinayenipiliang@email.com, 4fendinofrian15@email.com,  
 
 

Abstrak 

Karya ini bertujuaan untuk menciptakan busana kontemporer dengan menggunakan teknik sibori yang dipadukan dengan 
kebaya janggan sebagai inspirasi budaya lokal warisan indonesia yang bertujuaan untuk mendukung keberlanjutan dalan 
industri fashion . Perancangan ini bertujuan mengembangkan kebaya janggan menjadi busana kontemporer melalui penerapan 
teknik sibori sebagai unsur dekoratif. Metode yang digunakan meliputi studi literatur, pengembangan konsep desain, 
pembuatan motif sibori, dan realisasi produk busana. Hasil perancangan menunjukkan bahwa perpaduan kebaya janggan dan 
teknik sibori mampu menghasilkan busana yang modern, unik, dan tetap mempertahankan identitas budaya. Dan hasil karya 
yang dihasilkan mencakup tiga kategori busana, yaitu ready to wear, ready to wear duluxe, dan houte couture, yang masing 
masing karya diwujudkan dengan teknik sibori yang berbeda-beda dari ketiga karya.  Penyajiaan karya ini dilakukan dalam 
bentuk fashion show yang menampilkan koleksi busana dengan elemen-elemen desain yang anggun dan berani serta 
dipadukan dengan teknik hiasan payet. Karya ini tidak hanya berfungsi sebagai busana, tetapi juga sebagai pernyataan artistik 
tentang pentingnya pelestariaan salah satu budaya yang berkembang di Indonesia.   

 
Kata Kunci: Kebaya Janggan, Busana Kontemporer, Teknik Sibori 
 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki kekayaan budaya yang tercermin melalui berbagai bentuk busana tradisional, salah satunya adalah 

kebaya. Kebaya tidak hanya berfungsi sebagai pakaian, tetapi juga menjadi identitas budaya yang mengandung nilai estetika, 
filosofi, dan sejarah. Salah satu jenis kebaya yang memiliki karakter khas adalah Kebaya Janggan, yaitu kebaya berkerah 
tinggi yang berkembang di lingkungan Keraton Yogyakarta dan identik dengan kesan anggun, berwibawa, serta mencerminkan 
nilai kesopanan perempuan Jawa. Namun, seiring berkembangnya industri fashion, penggunaan Kebaya Janggan mulai 
terbatas pada kegiatan adat dan seremonial sehingga kurang diminati oleh generasi muda. Kondisi tersebut berpotensi 
menyebabkan menurunnya eksistensi Kebaya Janggan sebagai salah satu warisan budaya Indonesia apabila tidak dilakukan 
upaya pengembangan yang mengikuti kebutuhan dan tren masyarakat modern (Mia & Widhyasmaramurt, 2022). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mempertahankan keberadaan Kebaya Janggan adalah melalui inovasi desain 
dengan mengadaptasinya ke dalam busana kontemporer tanpa menghilangkan karakter utamanya. Busana kontemporer 
memiliki sifat dinamis, inovatif, dan mampu mengikuti perkembangan gaya hidup masyarakat sehingga lebih mudah diterima 
oleh berbagai kalangan. Selain perubahan bentuk, penerapan teknik dekoratif juga menjadi salah satu strategi untuk 
meningkatkan nilai estetika produk busana. Teknik shibori merupakan teknik pewarnaan kain asal Jepang yang menggunakan 
metode lipat, ikat, jahit, maupun jepit sehingga menghasilkan motif yang unik dan memiliki karakter visual yang berbeda pada 
setiap proses pembuatannya (Barriyah et al., 2023). Perpaduan antara Kebaya Janggan dengan teknik shibori diharapkan 
mampu menghasilkan karya busana kontemporer yang tetap mempertahankan identitas budaya sekaligus memiliki daya tarik 
sesuai perkembangan tren fesyen masa kini. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan busana tradisional melalui pendekatan desain 
kontemporer telah banyak dilakukan. Penelitian oleh Putri dan Sari (2023) menjelaskan bahwa transformasi kebaya menjadi 
busana modern mampu meningkatkan minat masyarakat terhadap penggunaan busana tradisional. Penelitian Barriyah et al. 
(2023) menunjukkan bahwa teknik shibori dapat meningkatkan nilai estetika serta memberikan karakter visual yang khas pada 
produk fesyen. Selanjutnya, penelitian Sari (2024) mengungkapkan bahwa penerapan unsur budaya lokal dalam busana haute 
couture mampu meningkatkan nilai artistik sekaligus memperkuat identitas budaya pada karya fesyen. Penelitian Rofi (2022) 
menekankan pentingnya orisinalitas dalam proses penciptaan karya desain melalui pengembangan konsep dan inovasi bentuk. 
Penelitian Fashionista (2023) juga menjelaskan bahwa inovasi pada busana ready-to-wear deluxe memerlukan eksplorasi 
material, teknik, dan embellishment agar menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah dibandingkan busana siap pakai 
pada umumnya. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, sebagian besar penelitian hanya membahas transformasi kebaya menjadi busana 
modern atau penerapan teknik shibori sebagai teknik pewarnaan kain secara terpisah. Penelitian sebelumnya juga lebih banyak 
menitikberatkan pada aspek estetika atau pengembangan produk fesyen tanpa mengintegrasikan karakter khas Kebaya Janggan 
dengan berbagai teknik shibori dalam satu konsep perancangan busana kontemporer. Dengan demikian, masih terdapat 
research gap berupa belum adanya kajian yang secara khusus mengombinasikan Kebaya Janggan sebagai inspirasi utama 
desain dengan penerapan beberapa teknik shibori pada kategori busana ready-to-wear, ready-to-wear deluxe, dan haute 
couture sebagai satu kesatuan konsep desain. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan mewujudkan busana kontemporer yang 
mengangkat Kebaya Janggan sebagai sumber inspirasi melalui penerapan teknik shibori sebagai unsur dekoratif utama. Karya 
yang dihasilkan diharapkan mampu menjadi bentuk inovasi dalam pengembangan desain mode berbasis budaya lokal, 
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap Kebaya Janggan, serta memberikan alternatif pengembangan produk fesyen yang 
tetap mempertahankan identitas budaya Indonesia di tengah perkembangan industri fashion modern. 
 

METODE 
2.1   Tahapan Penelitian 
1. Penelitian ini menggunakan metode penelitian penciptaan (practice-based research) dengan mengacu pada metode 

penciptaan seni menurut Gustami (2007) yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. 
Metode ini dipilih karena sesuai untuk menghasilkan karya busana yang mengintegrasikan nilai budaya Kebaya Janggan 
dengan teknik shibori ke dalam desain busana kontemporer. Tahap eksplorasi dilakukan melalui observasi terhadap 
bentuk, karakteristik, dan filosofi Kebaya Janggan sebagai sumber inspirasi utama. Selain itu dilakukan studi literatur 
mengenai perkembangan busana kontemporer, teknik shibori, tren fesyen, serta penelitian terdahulu yang relevan. Pada 
tahap ini juga dilakukan eksperimen beberapa teknik shibori, yaitu itajime shibori, kanoko shibori, dan miura shibori 
untuk mengetahui karakter motif yang paling sesuai dengan konsep busana. 

Tabel 1 Tahap penelitiaan 

Tahap  Kegiatan  Luaran  

Eksplorasi  Observasi, studi pustaka, eksperimen, 
sibori  

Konsep dan referensi desain  

Peracangan  Analisis  trend, moodboard, sketsa, 
desain terpilih  

Desain karya 

Perwujudan  Pembuatan motif sibori, pola, jahit, 
finishing 

Proses pengerjaan  

Evaluasi  Penilaiaan hasil konsep dan hasil karya  Karya siap dipresentasikan  

   

2. Tahap berikutnya adalah perancangan desain. Tahap ini meliputi penyusunan konsep desain, pembuatan moodboard, 
penentuan palet warna, penyusunan sketsa alternatif, pemilihan desain terbaik, pembuatan pola, serta perencanaan 
penggunaan material dan teknik dekoratif. Hasil dari tahap ini berupa tiga rancangan busana yang terdiri atas kategori 
ready-to-wear, ready-to-wear deluxe, dan haute couture.Tahap terakhir adalah perwujudan karya. Pada tahap ini 
dilakukan proses pembuatan motif shibori, pemotongan bahan, penjahitan, pemasangan interfacing, pemasangan resleting, 
penyelesaian detail menggunakan teknik payet, hingga proses finishing. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap 
kesesuaian hasil karya dengan konsep yang telah dirancang melalui penilaian aspek estetika, fungsi, identitas budaya, 
serta kualitas visual busana. Hasil akhir penelitian diwujudkan dalam bentuk koleksi busana yang dipresentasikan melalui 
fashion show. 

a. Trend  
Trend adalah arah perkembangan atau kecenderungan gaya, selera, atau perilaku yang banyak diikuti dalam periode 

tertentu, terutama dalam konteks fashion, desain, teknologi, atau budaya populer. Trend menunjukkan apa yang sedang 
diminati masyarakat pada saat tertentu dan sering menjadi acuan bagi penciptaan karya atau produk baru. Menurut Sri 
Widarwati dkk (1996: 24),  “kecenderungan akan suatu gaya busana tertentu disebut dengan trend”. Dalam 
menciptakan sebuah karya busana tidak lepas dari pengaruh trend terjadi. Seperti halnya pengkarya memilih trend 
potongan busana croptop. 

 
 
 
 

b. Moodborad  
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Pengkarya merancang moodboard sesuai dengan konsep karya yang diangkat yaitu kebaya janggan dalam busana 
kontemporer dengan teknik sibori, pada moodboard yang rancang terdapat ide dari busana yaitu kebaya janggan, teknik 
sibori, bahan yang digunakan warna busana, dan teknik hias yang digunakan sesuai. Ini menajadi gambaran desaian 
yang akan dirancang, berikut gambar moodboard yang telah dirancang.   

 

Gambar 1. Moodboard 
(Dibuat oleh: Jumatul maitirta 2025) 

 
c. Sketsa Alternatif  



Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara                                                                           E-ISSN : 3088-988X 

 

Page - 1241  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

Sketsa alternatif umumnya adalah rancangan gambar yang merupakan pengembangan dari sumber ide yang ada di 
dalam pikiran pengkarya yang di buat sebagai pilihan dalam mewujudkan karya busana tugas akhir. “Penciptaan desain 
alternatif harus beragam dengan berbagai macam warna, hiasan, serta model yang berbeda-beda pada setiap rancangan 
desain” (Yusuf, 2024:38) berikut merupakan desain alternatif pada penciptaan busana. Pengkarya merancang sketsa 
alternatif dengan model busana yang berbeda-beda sebagai alternatif pilihan yang sudah diwujudkan menjadi karya.  

 
d. Desain Terpilih  

Dari 30 desain alternatif dikelompokan menjadi 10 desain buana ready to wear, 10 desain busana ready to wear 
duluxe, dan 10 desain busana haute couture. dari sepuluh desain dipilih 3 diantara yang akan diwujudkan menjadi karya, 
diantaranya sebagai berikut:  

1. Ready to wear  

 

Gambar 2. Sketsa terpilih ready to wear  
(Dibuat oleh: Jumatul maitirta 2025) 

2. Ready to wear deluxe  

 
Gambar 3. Sketsa terpilih ready to wear deluxe  

(Dibuat oleh: Jumatul maitirta 2025 
 
 

3. Haute couture 



Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara                                                                           E-ISSN : 3088-988X 

 

Page - 1242  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

 

Gambar 4. Sketsa terpilih haute couture 
(Dibuat oleh: Jumatul maitirta 2025) 

3. Peruwujudan  
Tahap perwujudan merupakan proses realisasi desain menjadi produk busana. Tahapan meliputi pembuatan motif sibori, 
pembuatan pola, pemotongan bahan, proses menjahit, pemasangan detail seperti payet dan aksesori, hingga penyelesaian 
akhir (finishing). Selanjutnya dilakukan evaluasi kesesuaian hasil dengan konsep desain sebelum karya dipresentasikan 
dalam bentuk fashion show. 

 
Eksplorasi 

      │ 
      ▼ 

Observasi ─ Studi Pustaka ─ Eksperimen Sibori 
      │ 
      ▼ 

Perancangan 
(Trend → Moodboard → Sketsa → Desain Terpilih) 

      │ 
      ▼ 

Perwujudan 
(Pola → Pemotongan → Pewarnaan Sibori → Menjahit → Finishing) 

      │ 
      ▼ 

Fashion Show / Penyajian Karya 
 
4. Penyajiaan karya  

Penyajian karya untuk busana ini dilakukan dalam bentuk pagelaran busana atau Fashion Show. Menurut Sri Widarwati 
(2000:45) “yang dimaksud dengan pergelaran busana adalah pameran mode busana, yang asalnya adalah ingin 
memamerkan ide-ide hasil rancangan para perancang mode busana”. Untuk pagelaran karya ini akan dilakukan di gedung 
Hoeridjah Adam, ISI Padang panjang.ilaksanakan pada tanggal 1 juni 2026.  
 

 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian ini berupa tiga karya busana kontemporer yang terinspirasi dari Kebaya Janggan dengan penerapan teknik 
sibori sebagai elemen dekoratif utama. Seluruh karya dikembangkan melalui tahapan eksplorasi, perancangan, dan perwujudan 
sehingga menghasilkan koleksi busana yang tetap mempertahankan karakter khas Kebaya Janggan, namun tampil lebih 
modern sesuai perkembangan tren fesyen. Setiap kategori busana menggunakan teknik sibori yang berbeda sehingga 
memberikan karakter visual yang berbeda pada setiap karya. Metode penciptaan yang digunakan meliputi observasi, studi 
pustaka, eksperimen teknik sibori, penyusunan moodboard, pembuatan sketsa, hingga proses perwujudan karya. 
 
a. Hasil perancangan busana ready to wear 

Busana ready to wear diwujudkan sebagai busana siap pakai yang mengutamakan fungsi, kenyamanan, dan 
kemudahan digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Desain tetap mempertahankan ciri khas Kebaya Janggan melalui 
bentuk kerah tinggi (janggan), garis potong yang tegas, serta siluet yang sederhana. Untuk memperkuat kesan 
kontemporer, busana dipadukan dengan celana kulot dan potongan crop outer sehingga menghasilkan tampilan yang 
modern. 

Pada karya ini diterapkan teknik Itajime Sibori, yaitu teknik lipat dan jepit yang menghasilkan motif geometris 
simetris. Motif tersebut diaplikasikan pada beberapa bagian busana sehingga menjadi pusat perhatian (point of interest). 
Pemilihan warna Blue Aura yang terdiri atas gradasi biru tua, biru muda, putih, dan sentuhan emas memperkuat kesan 
elegan sekaligus memberikan identitas visual yang sesuai dengan konsep aristocracy yang diangkat pengkarya. Hasil 
akhir menunjukkan bahwa penerapan teknik Itajime Sibori mampu memberikan nilai estetis tanpa menghilangkan 
karakter Kebaya Janggan sebagai sumber inspirasi utama.  

 

. 
Gambar 5. Hasil karya ready to wear 

(Dibuat oleh: Katalog 2025) 
Analisis karya  

Karya Ready to wear  yang diberi judul “Janggan kelana biru” Karya pertama  deru rupa biru ini pengkarya memadukan 
keanggunan kebaya janggan dengan eksplorasi motif sibori dalam nuansa biru yang dalam dan menenangkan. Siluet leher tinggi 
mencerminkan wibawa dan karakter kuat perempuan, sementara perpaduan warna biru tua dan gradasi putih menghadirkan makna 
perjalanan yang penuh ketenangan, kedalaman, dan keindahan proses. Karya ini merupakan pengembangan kebaya janggan ke dalam 
busana kontemporer dengan menerapkan teknik sibori sebagai elemen dekoratif utama. Ciri khas kebaya janggan tetap dipertahankan 
melalui bentuk kerah tegak, kemudian dipadukan dengan siluet modern yang memberikan kesan elegan dan dinamis. 

Warna biru dongker dipilih sebagai simbol ketegasan dan keanggunan, sedangkan motif sibori berwarna putih dan biru memberikan 
nilai estetis serta karakter unik pada busana. Aksen bros emas memperkuat kesan mewah, sementara tambahan kain tulle pada bagian 
pinggang memberikan dimensi dan sentuhan kontemporer. Secara keseluruhan, karya ini menerapkan prinsip kesatuan, keseimbangan, 
irama, dan penekanan, sehingga menghasilkan busana yang memadukan unsur budaya dengan desain modern tanpa menghilangkan 
identitas kebaya janggan.Pada bagian dalam diaplikasikan kain dengan teknik sibori berwarna putih dan biru. Motif yang dihasilkan 
berupa garis-garis geometris yang menyerupai pola lipatan hasil proses pencelupan ikat. Motif tersebut memberikan nilai estetis 
sekaligus menunjukkan keunikan karena setiap hasil pewarnaan sibori memiliki karakter yang berbeda. Penggunaan warna biru pada 
teknik sibori juga merepresentasikan ketenangan, kebebasan, dan kedalaman, sehingga selaras dengan konsep karya yang mengangkat 
tema Deru Rupa Biru. 

 
b. Hasil perancangan ready to wear duluxe 
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Kategori ready to wear deluxe dirancang dengan tingkat detail yang lebih tinggi dibandingkan busana siap pakai biasa. 
Busana menggunakan material berkualitas, penyelesaian jahitan yang lebih rapi, serta penambahan teknik hias berupa payet 
pada bagian tertentu. 

Teknik sibori yang digunakan adalah Kumo Sibori, yang menghasilkan motif menyerupai jaring laba-laba atau 
lingkaran konsentris. Motif tersebut diaplikasikan pada bagian lengan, badan busana, dan selendang sehingga menciptakan 
tekstur visual yang lebih dinamis. Kombinasi siluet Kebaya Janggan dengan detail kontemporer memberikan kesan 
feminin, elegan, dan eksklusif. Selain memiliki fungsi sebagai busana siap pakai premium, karya ini juga menunjukkan 
bahwa teknik tradisional dapat diadaptasi menjadi elemen dekoratif yang memiliki nilai artistik tinggi. 

 

 
Gambar 6. Hasil karya ready to wear duluxe 

(Dibuat oleh: Katalok 2025) 

Analisis karya  
Karya kedua Ready to wear duluxe diberi judul “Janggan kirana gati’ Karya kedua deru rupa biru ini memadukan keanggunan 

kebaya janggan dengan sentuhan motif sibori yang dinamis dalam nuansa biru yang mendalam. Siluet leher tinggi menghadirkan kesan 
anggun dan berwibawa, sementara kilau aksen emas dan detail payet menyerupai “kirana” atau cahaya, melambangkan harapan dan 
energi yang menyinari setiap langkah. Teknik sibori sebagai elemen dekoratif utama. Perpaduaan warna biru dongker dan putih 
menciptakan kesan elegan, tenang, dan modern. Selain itu perpaduan potongan asimetris dan permainan layer kain sibori menciptakan 
gerak visual yang kuat dan modern. Lengan dramatis serta struktur busana yang tegas merepresentasikan “gati” atau perjalanan, 
menjadikan rancangan ini sebagai simbol perempuan yang bergerak maju dengan kepercayaan diri, membawa tradisi dalam balutan 
kontemporer yang elegan. Potongan bagiaan yang croptop dengan dalaman obi belt yang dirancang tinggu menutupi kebaya janggan 
yang crop. Karya ini juga dipadukan dengan taburan payed pada potongan janggan dan pada bagiaan lenggan.  

Detail bros berwarna emas serta aksesori kepala menjadi pusat perhatian yang memperkuat nilai estetis dan memberikan sentuhan 
mewah. Penerapan motif sibori pada bagian tunik dan celana menciptakan kesatuan visual yang harmonis. Secara keseluruhan, karya ini 
berhasil memadukan unsur budaya tradisional dengan desain modern, sehingga menghasilkan busana yang inovatif, estetis, dan tetap 
mempertahankan ciri khas kebaya janggan. 

 
c. Hasil perancangan haute coutrure  

Karya haute couture merupakan hasil penciptaan dengan tingkat kerumitan tertinggi. Proses pengerjaan dilakukan 
secara lebih detail melalui teknik jahit tangan, pemasangan payet, serta penyelesaian yang membutuhkan ketelitian tinggi. 
Desain dibuat lebih artistik dengan siluet dramatis sehingga sesuai untuk ditampilkan dalam pagelaran busana. 

Pada karya ini digunakan teknik Miura Sibori sehingga menghasilkan motif organik yang lebih bebas. Motif tersebut 
dipadukan dengan aplikasi payet sehingga menghasilkan efek visual yang mewah. Karakter Kebaya Janggan tetap 
dipertahankan melalui bentuk kerah tinggi, garis bahu yang tegas, dan struktur busana, sedangkan unsur kontemporer 
diwujudkan melalui eksplorasi bentuk, permainan volume, serta kombinasi bahan. Hasil karya memperlihatkan bahwa 
perpaduan Kebaya Janggan dan teknik Miura Sibori mampu menghasilkan busana haute couture yang memiliki nilai 
estetika, inovasi, dan identitas budaya yang kuat. 
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Gambar 7. Hasil karya ready to wear duluxe 

(Dibuat oleh: Katalog 2025) 
Analisis karya  

Pada karya busana Haute couture yang diberi judul “Janggan renjana nila” Karya ketiga deru rupa biru ini menghadirkan 
keanggunan kebaya janggan dalam balutan warna nila yang dalam, berpadu dengan motif sibori yang kaya tekstur dan makna. Siluet 
leher tinggi menegaskan karakter elegan dan berwibawa, sementara aksen keemasan yang mengalir di bagian bahu menyerupai nyala 
renjana melambangkan gairah, kekuatan rasa, dan semangat yang tersembunyi di balik ketenangan. 

Karya ini merupakan pengembangan kebaya janggan ke dalam busana kontemporer dengan mengaplikasikan teknik sibori sebagai 
elemen dekoratif utama. Dominasi warna biru dongker yang dipadukan dengan motif sibori berwarna putih menciptakan kesan elegan, 
tegas, dan berwibawa. Siluet busana dibuat lebih modern melalui lengan berbentuk flare, rok bertumpuk dengan tambahan kain tulle, 
serta detail rumbai pada bagian bawah yang memberikan efek dinamis saat busana dikenakan. 

Aksen bros berwarna emas dan hiasan bahu menjadi titik fokus yang memperkuat kesan mewah dan terinspirasi dari busana 
tradisional. Penerapan motif sibori pada lengan dan rok menciptakan kesatuan visual serta memperkaya nilai estetika karya. Secara 
keseluruhan, busana ini berhasil memadukan unsur budaya dan inovasi desain modern, sehingga menghasilkan karya yang anggun, unik, 
dan tetap mempertahankan identitas kebaya janggan. 

 
Pembahasan  

Ketiga karya yang dihasilkan menunjukkan bahwa Kebaya Janggan dapat dikembangkan menjadi busana kontemporer tanpa 
menghilangkan karakter utamanya sebagai warisan budaya Indonesia. Bentuk kerah janggan, siluet yang tegas, serta nilai 
estetika budaya tetap dipertahankan sebagai identitas utama pada seluruh karya. Perbedaan ketiga kategori busana terletak pada 
kompleksitas desain, kualitas material, tingkat detail penyelesaian, dan penerapan teknik sibori. 

Penggunaan teknik Itajime Sibori pada ready to wear menghasilkan motif geometris yang sederhana dan sesuai untuk 
busana siap pakai. Kumo Sibori pada ready to wear deluxe memberikan tekstur visual yang lebih kompleks sehingga 
meningkatkan nilai estetika busana. Sementara itu, Miura Sibori pada haute couture menghasilkan motif organik yang 
mendukung karakter artistik dan eksklusif karya. Perbedaan karakter setiap teknik sibori memperlihatkan bahwa teknik resist 
dyeing tidak hanya berfungsi sebagai pewarnaan kain, tetapi juga menjadi unsur desain yang memperkuat identitas visual 
setiap kategori busana. 

Selain aspek visual, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perpaduan unsur budaya lokal dengan teknik tekstil tradisional 
mampu menghasilkan inovasi produk fashion yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Pendekatan ini menjadi 
salah satu bentuk pelestarian budaya melalui desain kontemporer sehingga Kebaya Janggan tidak lagi terbatas pada lingkungan 
keraton atau acara adat, tetapi dapat digunakan dalam berbagai kesempatan sesuai perkembangan tren fashion masa kini. Hasil 
ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu menciptakan busana kontemporer berbasis budaya lokal yang memiliki nilai estetika, 
fungsi, dan identitas budaya yang tetap terjaga.  
 

KESIMPULAN 
Perancangan busana Kebaya Janggan dalam Busana Kontemporer dengan Teknik Sibori berhasil mewujudkan inovasi 

desain yang menggabungkan nilai budaya lokal dengan pendekatan fesyen kontemporer. Karakter utama Kebaya Janggan, 
seperti kerah tinggi (janggan), siluet yang tegas, dan kesan anggun, tetap dipertahankan sebagai identitas budaya, kemudian 
dikembangkan melalui penerapan teknik sibori sebagai unsur dekoratif utama. Proses penciptaan dilakukan melalui tahapan 
eksplorasi, perancangan, dan perwujudan sehingga menghasilkan karya yang sesuai dengan konsep yang telah dirancang. 
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Hasil penciptaan menghasilkan tiga kategori busana, yaitu ready to wear, ready to wear deluxe, dan haute couture, yang 
masing-masing menerapkan teknik sibori berbeda untuk menghasilkan karakter visual yang beragam. Penerapan teknik Itajime 
Sibori, Kumo Sibori, dan Miura Sibori memberikan motif, tekstur, dan nilai estetika yang memperkuat tampilan busana tanpa 
menghilangkan ciri khas Kebaya Janggan. Selain itu, penggunaan warna bertema Blue Aura, detail payet, serta pengembangan 
siluet kontemporer mampu menciptakan busana yang modern, elegan, dan memiliki daya tarik visual yang tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebaya Janggan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 
busana kontemporer yang relevan dengan perkembangan industri fesyen saat ini. Perpaduan antara warisan budaya Indonesia 
dan teknik tekstil tradisional menghasilkan karya yang tidak hanya memiliki nilai estetika dan fungsi, tetapi juga menjadi salah 
satu bentuk pelestarian budaya melalui inovasi desain. Dengan demikian, karya ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
pengembangan desain mode berbasis budaya lokal sekaligus meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap keberadaan Kebaya 
Janggan sebagai salah satu identitas budaya Indonesia. 
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